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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN DIMENSI VERTIKAL OKLUSI DENGAN PANJANG JARI 

KELINGKING PADA SISWA-SISWI SMAN 12 BANJARMASIN DENGAN 

SUKU BANJAR 

 

 

      Dimensi Vertikal Oklusi (DVO) adalah jarak anatomi ketika posisi oklusi 

sentrik. Penentuan dimensi vertikal merupakan salah satu tahap penting dalam 

prosedur klinis sebelum gigi tiruan dibuat yang memberikan informasi tentang 

hubungan vertikal dari mandibula terhadap maksila. Pengukuran DVO dapat 

dilakukan dengan cara langsung dan tidak langsung. Metode pengukuran secara 

langsung yaitu pengukuran dilakukan langsung pada wajah atau mulut pasien. 

Pengukuran secara tidak langsung dapat menggunakan sefalometri dan 

antropometri. Teknik two dot merupakan teknik pengukuran DVO secara 

konvensional yang masih sering digunakan. Pengukuran ini dilakukan pada garis 

tengah wajah menggunakan dua titik, yaitu satu pada hidung dan satunya lagi pada 

dagu. Panjang jari kelingking telah banyak digunakan sebagai salah satu metode 

untuk memprediksi DVO. Berdasarkan penelitian sebelumnya, panjang jari 

kelingking dapat digunakan sebagai metode penentuan DVO karena memiliki 

korelasi dengan DVO.  

      Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan dimensi vertikal oklusi 

dengan panjang jari kelingking pada siswa-siswi SMAN 12 Banjarmasin dengan 

suku Banjar. Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional dengan 

metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan 

teknik probability sampling. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 12 

Banjarmasin sebayak 39 orang yang didapatkan menggunakan rumus cross 

sectional. Analisis statistik untuk mengetahui adanya hubungan dimensi vertikal 

oklusi dengan panjang jari kelingking menggunakan uji Spearman. Pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran dimensi vertikal 

oklusi lalu dibandingkan dengan panjang jari kelingking. Berdasarkan hasil 

penelitian, didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dimensi 

vertikal oklusi dengan panjang jari kelingking pada siswa-siswi SMAN 12 

Banjarmasin dengan suku Banjar, dapat dilihat pada hasil SPSS (p value = 0,000). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan panjang jari kelingking dapat 

digunakan sebagai salah satu metode dalam pengukuran dimensi vertikal oklusi. 
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SUMMARY 

 

THE RELATION OF THE VERTICAL DIMENSION OF OCCLUSION AND 

THE LENGTH OF THE LITTLE FINGER IN STUDENTS OF SMAN 12 

BANJARMASIN AND THE BANJAR ETHNIC GROUP 

 

 

      Vertical Dimension of Occlusion (DVO) is the anatomical distance when the 

occlusion position is centric. Determining the vertical dimensions is one of the 

important stages in clinical procedures before dentures are made which provides 

information about the vertical relationship of the mandible to the maxilla. DVO 

measurements can be carried out in direct and indirect ways. The direct 

measurement method is that measurements are taken directly on the patient's face 

or mouth. Indirect measurements can use cephalometry and anthropometry. The 

two dot technique is a conventional DVO measurement technique that is still often 

used. This measurement is taken on the midline of the face using two points, namely 

one on the nose and the other on the chin. Little finger length has been widely used 

as a method for predicting DVO. Based on previous research, little finger length 

can be used as a method for determining DVO because it has a correlation with 

DVO. 

      This research was conducted to analyze the relationship between the vertical 

dimension of occlusion and the length of the little finger in Banjar ethnic students 

of SMAN 12 Banjarmasin. This research is a correlational analytical research with 

a cross sectional method. The research sampling technique uses probability 

sampling technique. The subjects of this research were 39 students of SMAN 12 

Banjarmasin who were obtained using the cross sectional formula. Statistical 

analysis to determine the relationship between the vertical dimension of occlusion 

and the length of the little finger using the Spearman test. Data collection in this 

study was carried out by measuring the vertical dimension of occlusion and then 

comparing it with the length of the little finger. Based on the research results, it 

was found that there was a significant relationship between the vertical dimension 

of occlusion and the length of the little finger in students of SMAN 12 Banjarmasin 

and the Banjar tribe, which can be seen in the SPSS results (p value = 0.000). Based 

on the research results, it can be concluded that the length of the little finger can 

be used as a method for measuring the vertical dimension of occlusion. 
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ABSTRAK  

 

HUBUNGAN DIMENSI VERTIKAL OKLUSI DENGAN PANJANG JARI 

KELINGKING PADA SISWA-SISWI SMAN 12 BANJARMASIN DENGAN 

SUKU BANJAR 

 

M.Alfrio Aditama, Rahmad Arifin, Melisa Budipramana, Norlaila Sarifah, 

Didit Aspriyanto 

 

Latar belakang: Dimensi Vertikal Oklusi (DVO) adalah jarak anatomi ketika 

posisi oklusi sentrik. Para ahli dalam penelitiannya telah mengembangkan metode 

untuk menentukan dimensi vertikal yaitu metode antropometri. Leonardo Da Vinci 

dan Mc.Gee menyatakan bahwa terdapat hubungan antara dimensi vertikal oklusi 

dengan pengukuran antropometri panjang jari kelingking. Hasil pengukuran 

panjang jari kelingking hampir sama dengan nilai DVO sehingga dapat digunakan 

untuk memprediksi DVO. Penelitian ini banyak dilakukan di India dan Eropa yang 

hasilnya belum tentu sama jika penelitian tersebut dilakukan pada suku Banjar 

karena ras dan suku yang berbeda. Tujuan: Menganalisis hubungan dimensi 

vertikal oklusi dengan panjang jari kelingking pada siswa-siswi SMAN 12 

Banjarmasin dengan suku Banjar. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik korelasional dengan metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling. Subjek penelitian adalah siswa-siswi SMAN 

12 Banjarmasin dengan suku Banjar sebanyak 39 responden. Pengumpulan data 

penelitian ini dilakukan dengan pengukuran dimensi vertikal oklusi dengan teknik 

two dot dan pengukuran panjang jari kelingking. Analisis data menggunakan 

dengan uji Spearman. Hasil: Uji korelasi Spearman menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara dimensi vertikal oklusi dengan panjang jari 

kelingking (p=0,000). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

hubungan yang signifikan antara dimensi vertikal oklusi dengan panjang jari 

kelingking, sehingga panjang jari kelingking dapat digunakan sebagai salah satu 

metode pengukuran dimensi vertikal oklusi. 

  

 

Kata kunci : Dimensi vertikal oklusi, Panjang jari kelingking 
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ABSTRACT 

 

THE RELATION OF THE VERTICAL DIMENSION OF OCCLUSION AND 

THE LENGTH OF THE LITTLE FINGER IN STUDENTS OF SMAN 12 

BANJARMASIN AND THE BANJAR ETHNIC GROUP 

 

M.Alfrio Aditama, Rahmad Arifin, Melisa Budipramana, Norlaila Sarifah, 

Didit Aspriyanto 

 

Background: Vertical Dimension of Occlusion (VDO) is the anatomical distance 

when the occlusion position is centric. Experts in their research have developed a 

method for determining vertical dimensions, namely the anthropometric method. 

Leonardo Da Vinci and Mc.Gee stated that there is a relationship between the 

vertical dimension of occlusion and anthropometric measurements of the length of 

the little finger. The results of measuring the length of the little finger are almost 

the same as the VDO value so it can be used to predict VDO. This research was 

mostly carried out in India and Europe, the results would not necessarily be the 

same if the research was carried out on the Banjar tribe because of the different 

races and ethnicities. Objective: Analyzing the relationship between the vertical 

dimension of occlusion and the length of the little finger in Banjar ethnic students 

of SMAN 12 Banjarmasin. Methods: This research is a correlational analytical 

research with a cross sectional method. The sampling technique uses probability 

sampling. The research subjects were students of SMAN 12 Banjarmasin with 39 

Banjar respondents. Data collection for this research was carried out by measuring 

the vertical dimension of occlusion using the two dot technique and measuring the 

length of the little finger. Data analysis used the Spearman test. Results: The 

Spearman correlation test showed that there was a significant relationship between 

the vertical dimension of occlusion and the length of the little finger (p=0.000). 

Conclusion: Based on the research results, there is a significant relationship 

between the vertical dimension of occlusion and the length of the little finger, so 

that the length of the little finger can be used as a method of measuring the vertical 

dimension of occlusion. 
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